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Abstrak: Hasil Belajar siswa kelas II SDN Bilaporah 3 mata pelajaran matematika masih 

rendah dan masih banyak yang belum tuntas KKM 68. Hal ini disebabkan karena guru 

ketika menjelaskan materi monoton metode dan media  pembelajaran. Guru hanya 

menjelaskan di depan dan menggambarkan bangun datarnya di papan tulis tanpa ada benda 

konkrit. Oleh karena itu, siswa kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. Adapun tujuan penelitian  yaitu meningkatnya aktivitas belajar 

siswa hingga mencapai rata-rata siswa belanjar tuntas harus mencapai 75%. Tujuan 

penelitian yang kedua yaitu meningkatya hasil belajar siswa hingga mencapai nilai KKM 

sebanyak 75% siswa setelah menggunakan model Example Non Example berbantuan 

Puzzle. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas yang 

dilakukan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan, lembar tes digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar dari sebelum tindakan siklus 1 sampai siklus 1. Hasil penelitian  

siklus 1 menunjukkan bahwa akivitas belajar siswa rata-rata nilai 89,63, dan hasil 

persentasi ketuntasan aktivitas belajar  89,28 % yang tergolong pada ktiteria sangat tinggi. 

sedangkan hasil belajar dibandingkan dengan hasil belajar pra siklus, dimana pra siklus pra 

siklus 66,31 dan setelah siklus 1 81,97. Persentase hasil belajar  pra siklus  yang sudah 

tuntas KKM sebesar 26% dan pada siklus 1 yang sudah tuntas KKM sebesar 100%. Dari 

rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa hasil peningkatan dari pra siklus dengan siklus 1 

sebesar 74%. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dan 

aktivitas siswa pun lebih maksimal dalam pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa 

penerapan model Example Non Example berbantuan media Puzzle dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar di 

kelas II SDN Bilaporah 3. 
 

Kata kunci: : Aktivitas belajar, Hasil Belajar, Example non Example, Media Puzzle  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika memiliki struktur dan 

keterkaitan yang kuat dan jelas 

antarkonsepnya, sehingga memungkinkan 

seseorang terampil dan berpikir rasional. 

Pemahaman antar konsep pada matematika 

memang akan membuat siswa lebih mudah 

dalam menyelasaikan permasalahan karena 

siswa mampu mengaitkan serta memecahkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

masalah tersebut dengan bekal konsep yang 

sudah dipahaminya. Sebaliknya, jika siswa 

kurang memahami suatu konsep yang 

diberikan maka siswa akan cenderung 

mengalami kesulitan dalam menggunakan dan 

memilih prosedur serta mengaplikasikan 

konsep yang digunakan dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 
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Dalam Badan Standar Nasional 

Pendidikan dijelaskan bahwa mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 

didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, diagram, dan media lain 

(BSNP, 2006). 

Menurut Hudoyo dalam Utami (2012), 

mengemukakan bahwa mempelajari 

matematika adalah berkaitan dengan 

mempelajari ide-ide atau konsep yang bersifat 

abstrak. Untuk mempelajarinya digunakan 

simbol-simbol agar ide-ide atau konsep-konsep 

tersebut dapat dikomunikasikan. Dengan 

banyaknya simbol-simbol yang digunakan 

mengakibatkan siswa bersikap negatif dan 

menganggap matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dan menakutkan.Hal tersebut 

dikarenakan siswa kurang memahami konsep 

dalam matematika ketika mempelajari 

matamatika itu sendiri, siswa sudah memiliki 

mindset bahwa matematika adalah hal yang 

rumit, berhubungan dengan lambang-lambang 

yang abstrak bahkan operasi matematika yang 

menakutkan sehingga merasa sulit dalam 

memahami sebuah konsep. 

Dilihat dari kenyatannya pula di kelas 2 

SDN Bilaporah 3, siswa kurang memahami 

konsep matematika materi bangun datar 

sehingga hasil ulangan matematika sebagian 

besar siswa rendah dengan nilai dibawah KKM 

68. Siswa yang tuntas sebanyak 5 dan 14 siswa 

tidak tuntas. Guru sudah berusaha untuk 

mengajarkan ulang tetapi siswa tetap tidak 

memahami konsep yang dijelaskan. Selain 

hasil belajar yang rendah, aktifitas belajar 

siswa juga kurang dengan ditunjukkan oleh 

banyaknya siswa yang hanya diam ketika guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya dan 

menjawab, duduk dan mendengarkan 

penjelasan dari guru saja.  

Kondisi demikian apabila terus 

dibiarkan akan berdampak buruk terhadap 

kualitas pembelajaran mata pelajaran 

Matematika dikelas III tersebut khususnya.  

Padahal materi bangun datar ini merupakan 

materi yang esensial dalam kurikulum karena 

merupakan prasyarat materi lainnya seperti 

menghitung luas bangun datar, mengenal dan 

menghitung luas serta volume bangun ruang. 

Memang konsep-konsep dalam matematika 

runtut dan saling berkesinambungan antara 

yang satu dengan yang lainnya, sehingga 

mengakibatkan bahwa penyelesaian 

matematika mengharuskan siswa untuk 

memahami konsep sebelumnya. 

Melihat masalah yang terjadi tentang 

kurangnya aktifitas siswa dalam pembelajaran 

serta guru yang mengajar hanya menggunakan 
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model konvensional (metode ceramah) saja 

sehingga hasil belajar siswa kurang dan banyak 

yang mengalami ketidaktuntasan, maka peneliti 

dan guru akan melakukan penelitian tindakan 

kelas dalam matapelajaran Matematika pada 

materi Bangun Datar dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Example non Example 

berbantuan media Puzzle di kelas II SDN 

Bilaporah 3 yang dapat menjadi obat akan 

masalah yang terjadi.  

Menurut Roestiyah (2001) Model 

pembelajaran Example non Examplemerupakan 

metode pembelajaran dengan mempersiapkan 

gambar, diagram, atau tabel sesuai materi 

bahan ajar dan kompetensi, sajian gambar 

ditempel atau memakai LCD/OHP, dengan 

petunjuk guru siswa mencermati sajian, diskusi 

kelompok tentang sajian gambar tadi, 

presentasi hasil kelompok, bimbingan 

penyimpulan, evaluasi, dan refleksi. 

Penggunaan model pembelajaran Example non 

Example ini dipadukan dengan bantuan media 

Puzzle. Media puzzle akan memudahkan siswa 

dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

guru, seperti mengelompokkan bangun datar, 

menentukan sisi dan sudut bangun datar, serta 

menggambar bangun datar. Dengan demikian, 

siswa secara aktif terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Tri Murhanjati Sholihah 

dengan skripsinya yang berjudul “Peningkatan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X 

Jasa Boga 3 Smk N 6 Yogyakarta Melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran Examples 

Non Examples Pada Mata Pelajaran 

Pengetahuan Bahan Makanan” membuktikan 

bahwa adanya aktifitas yang tinggi dan hasil 

belajar yang meningkat. 

Setelah menguraikan masalah yang 

terjadi dan menemukan solusi yang tepat 

didukung dengan fakta dari penelitian 

terdahulu mengenai metode pembelajaran 

Example non Example maka peneliti 

mengambil judul penelitian tindakan kelas 

“Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Materi Bangun Datar Menggunakan Model 

Example Non Example Berbantuan Media 

Puzzle Pada Siswa Kelas 2 Sdn Bilaporah 

3”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian tindakan kelas (classroom  Action 

Research) yang berfokus pada upaya 

meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari 

sebelumnya. Penelitian ini termasuk pada 

penelitian terapan (Applied  Research)  yang  

menggabungkan  antara  pengetahuan,  

penelitian  dan tindakan. 

Desain  penelitian  ini  menggunakan  

model  yang  diciptakan  oleh  Kemmis dan  

Taggart  (Endang  Mulyatiningsih,  2011).  

Prosedur  penelitian  tindakandapat  dibagi  

menjadi  empat  tahap  kegiatan  pada  satu  

putaran  (siklus)  yaitu  : perencanaan –  

tindakan  dan  observasi  –  refleksi. 
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Subjek dari penelitian tindakan kelas ini 

adalah seluruh siswa kelas II SDN Bilaporah 3 

kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan pada 

semester Genap Tahun Pelajaran 2016-2017. 

Siswakelas II terdiri dari 19 siswa yang 

komposisinya terdiri dari 10 laki-laki dan 9 

perempuan. 

Pelaksanaan penelitian dirancang pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

 Pada tanggal 21 Maret 2017, peneliti 

kembali ke sekolah untuk melakukan 

observasi awal  pada pembelajaran 

matematika. Peneliti mencari 

permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran untuk diberikan solusi 

pemecahan. 

 Pada bulan Mei awal 2017 hingga akhir, 

peneliti akan kembali untuk melakukan 

tindakan yang akan diberikan untuk 

pemecahan permasalahan yang ada 

tersebut. 

Penelitian ini di laksanakan di SDN 

Bilaporah 3 Socah Bangkalan. Data yang 

diperoleh sebagai dasar pelaksanaan penelitian 

adalah dengan pengujian pemahaman materi 

dibuktikan dengan hasil belajar. Setelah 

pengujian materi terhadap kelas II SDN 

Bilaporah 3, kelas tersebut terdapat banyak 

siswa yang kurang memahami materu hingga 

mencapai standar KKM. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode 

observasi, metode tes dn metode dokumentasi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis data kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan 

untuk menganalisis hasil observasi aktivitas 

belajar. Tetapi, sebelum dianalisis secara 

kualitatif untuk menghitung keberhasilan 

aktivitas belajar siswa menggunakan rumus 

dalam Gambar 1. Sedangkan kriteria aktivitas 

belajar ada pada Tabel 1. 

Gambar 1 

Rumus Persentase Aktivitas Belajar 

 

 

     Keterangan   

     PAS = Persentase aktivitas Siswa 

     Sk = Skor Keseluruhan yang diperoleh   

∑  ∑n = Jumlah Siswa 

∑  ∑m = Jumlah skor maksimal 

Tabel 1 

Prosentase Kriteria Aktivitas Belajar 

Persentse  Kriteria 

75 % - 100% Sangat Tinggi 

50% - 74,99% Tinggi 

25% - 49,99% Sedang 

0% - 24,99% Rendah 

 

Kemudian analisis kuantitatif 

digunakan untuk menghitung ketuntasan hasil 

belajar. Rumus yang digunakan seperti pada 

Gambar 2: 

Gambar 2 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

 

Keterangan : 

P = Ketuntasan Hasil Belajar 

∑T = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
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∑N = Jumlah Siswa 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu 

siklus. Pelaksanaan pra siklus dilaksanakan 

pada tanggal 21 April 2017 dan Siklus 1 

dilaksanakan pada 16 Mei 2017.  

Pelaksanaan penelitian ini berdasarkan 

kondisi awal bahwa siswa kelas II SDN 

Bilaporah 3 hasil belajar mata pelajaran 

matematika kurang baik, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran pun kurang maksimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada 

guru kelas diperoleh data hasil belajar siswa 

kelas II SDN Bilaporah 3 pada materi bangun 

datar sebagai berikut. 

1) Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 1 

Tabel 2 

Hasil Pra Siklus 

Kondisi Awal 

Nilai Terendah 65 

Nili Tertinggi 75 

Rata-Rata Nilai 66,31 

Siswa Belajar Tuntas 26 % 

Siswa Belajar Belum Tuntas 74 % 

 

Berdasarkan data hasil belajar siswa 

maka diterapkan model pembelajaran 

cooperative tipe example non example 

berbantuan media puzzle untuk 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

Setelah diadakan diskusi dengan guru kelas 

maka peneliti melakukan tindakan siklus 1. 

Adapun deskripsi siklus 1 akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

2) Data Siklus 1 

Data yang di peroleh peneliti pada 

siklus 1 yang dilakukan dalam 1 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

jam pelajaran meliputi a) perencanaan, b) 

pelaksanaan, c) paparan hasil observasi 

aktivitas dan hasil belajar siswa, d) refleksi. 

a) Perencanaan Tindakan Siklus 1 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

perencanaan siklus 1 setelah 

mengidentifikasi masalah yang ada 

pada kelas II mata pelajaran 

matematika, peneliti bersama guru 

kelas berkolaborasi untuk menemukan 

solusi permasalahan yang ada. 

Permasalahan yang ada tersebut yaitu 

siswa kurang memahami materi pada 

bangun datar sehingga hasil belajar 

siswa rendah dan aktivitas 

pembelajaran siswa di kelas pun sangat 

minim. Akhirnya peneliti dan pelaksana 

menemukan solusi dengan 

menggunakan model Example non 

Example dan media pembelajaran 

Puzzle untuk membantu siswa dalam 

memahami materi bangun datar 

sehingga hasil belajar siswa meningkat 

dan aktivitas dalam kelas pun 

maksimal. 

Langkah selanjutnya yaitu peneliti 

menyiapkan rencana kegiatan mengajar 

dan instrumen penelitian yaitu: Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar 

Kegiatan Siswa, terkait materi bangun 

datar dan model pembelajaranyang 

digunakan, Soal Tes Formatif Siklus 1, 

dan Lembar Observasi Aktivitas Belajar 

Siswa. Adapun sebelum pelaksanaan 

tindakan siklus 1 semua rencana 

pembelajaran dan instrumen penelitian di 

presentasikan kepada dosen pembimbing 

melalui proposal yang telah dibuat dan 

didiskusikan dengan guru pelaksana agar 

rencana yang telah dibuat sesuai dengan 

kurikulum yang telah ditelah ditetapkan  

di SD. 

Materi pada siklus 1 ini yaitu mengenai 

Unsur-unsur bangun datar sederhana dan 

pengelompokan bangun datar serta 

menyusun suatu bentuk menjadi bangun 

datar yang utuh. Lembar Soal Tes berupa 

tes uraian singkat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa setelah 

siklus 1 dilakukan. Lembar observasi 

pada penelitian digunakan untuk 

mengukur dan mengamati aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran. 

Pengamat pada lembar observasi 

dilakukan oleh peneliti dan penyampaian 

materi pembelajaran dilaksanakan oleh 

guru pelaksana tindakan (guru kelas). 

Kriteria keberhasilan pada penelitian ini 

adalah siswa dianggap berhasil apabila 

hasil belajar siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model 

Example non Example berbantuan Puzzle 

mendapatkan nilai akhir ≥ 68 dengan 

jumlah siswa sebanyak 75% dan aktivitas 

belajar siswa mencapai 75%. 

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1  

Pada siklus 1 terdiri dari satu kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit dengan pokok bahasan Unsur-

unsur bangun datar sederhana dan 

pengelompokan bangun datar serta 

menyusun suatu bentuk menjadi bangun 

datar yang utuh. Adapun uraian 

pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

Tindakan 1 dilaksanakan pada 

hari Selasa, 16 Mei 2017 dimulai pada 

pukul 07.00-08.10 wib. Peneliti dalam 

pembelajaran bertindak sebagai peneliti 

dan guru kelas bertindak sebagai 

pelaksana pembelajaran. Pada kegiatan 

pembelajaran semua siswa kelas II masuk 

dan mengikuti pembelajaran dari awal 

hingga akhir. Kegiatan pembelajaran di 

mulai dari kegiatan pembuka meliputi: 

penyampaian apresepsi dan tujuan 

pembelajaran. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan kegiatan inti yaitu: guru 

menyampaikan materi dengan 

menggunakan media puzzle serta 

meminta siswa untuk aktif dalam 

mengoperasikan media pembelajaran 

tersebut, kemudian guru membentuk 

kelompok dengan satu kelompok dua 
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orang untuk mendiskusikan lembar 

kegiatan siswa, mengerjakan potongan-

potongan puzzle bangun datar dan 

mengisi soal yang ada ada lembar kerja 

tersebut dengan bimbingan guru. Setelah 

siswa mengisi LKS, guru memberikan 

soal tes formatif untuk mengetahui 

kemampuan akhir siswa setelah 

pembelajaran. Hasil tes formatif inilah 

yang akan digunakan sebagai alat ukur 

keberhasilan belajar tuntas siswa dengan 

nilai diatas KKM.  

c) Hasil observasi aktivitas dan hasil 

belajar siswa 

Pada hasil observasi penelitian ini akan 

dipaparkan data hasil observasi aktivitas 

belajar siswa dan juga hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika materi 

bangun datar. 

(1) Data Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa 

Pada siklus 1 ini observasi aktivitas 

belajar siswa dilakukan oleh satu 

orang observer.Aktivitas belajar 

siswa yang akan diteliti pada 

penelitian ini yaitu terdapat 7 aspek 

meliputi: 1) visual  Activities 

(mengamati sisi-sisi pada bangun 

datar), 2) oral acvitivities 

(menjawab pertayaan dari guru 

maupun dari teman),  3) listening 

activities (mendengarkan penjelasan 

dari guru dan diskusi dengan teman 

sebangku), 4) writting activities 

(menulis jawaban dari soal yang 

diberikan guru tentang ciri-ciri 

bangun datar), 5) motor activities 

(menempelkan gambar-gambar 

puzzle bangun datar di papan tulis 

atau di lembar kerja kelompok), 6) 

mental activities (bekerja  sama  

dengan  teman  satu  kelompok, 

berani  bertanya), dan 7) emotional 

activities (bersemangat  dalam  

mengikuti  pelajaran  dan diskusi 

dengan kelompok kecil). Berikut 

adalah data hasil observasi siklus 1 

beserta uraiannya. 

              Tabel 3 

              Hasil Data Aktivitas Siklus 1 

Siklus 1 

Nilai Terendah 75 

Nilai Tertinggi 100 

Rata-Rata Nilai 89,63 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat 

dilihat bahwa aktivitas belajar siswa 

pada Siklus 1 berjalan dengan dengan 

baik, siswa beraktivitas penuh dalam 

pembelajaran menggunakan model 

cooperative tipe example non 

example dengan rata-rata nilai 89,63, 

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 75. Observasi aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran tingkat 

keberhasilannya dapat dikatakan 
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sangat tinggi sesuai kriteria yang 

ditentukan. 

Adapun dibawah ini merupakan 

persentase hasil Aktivitas Belajar Siswa Siklus 

1. 

Tabel 4 

Hasil Persentase Aktivitas Belajar Siswa 

 

Aktivitas Belajar siswa pada siklus 1 

dapat dikatakan berhasil dikarenakan 

aktivitas belajar siswa meningkat dan 

sudah mencapai kriteria keberhasilan 

pelaksanaan dengan menggunakan 

model Example non Example 

berbantuan media Puzzle. Dimana 

kriteria keberhasilannya adalah 

minimal rata-rata 75% sedangkan 

rata-rata yang tercapai yaitu 89,28 %. 

Berdasarkan hasil paparan data diatas, 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar siswa tuntas sesuai dengan 

yang diharapkan. 

(2) Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1 

Data hasil belajar siswa pada siklus 1 

diperoleh melalui tes formatif di akhir 

siklus 1. Berikut adalah tabel hasil 

belajar siklus 1. 

Tabel 5 

Hasil Tes Formatif Siklus 1 

Kondisi Setelah Siklus 1 

Nilai Terendah 71 

Nilai Tertinggi 100 

Rata-Rata Nilai 81,97 

Siswa Belajar Tuntas 100% 

Siswa Belajar Belum Tuntas 0% 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada 

siklus 1, perolehan nilai tes formatif 

siswa telah mencapai rata-rata sebesar 

81,97 dengan nilai tertinggi 100 dan 

nilai terendah 71. Sedangkan siswa 

yang belajar tuntas adalah 100 % 

berarti bahwa semua siswa dengan 

jumlah 19 anak belajar dengan tuntas 

dan mendapatkan nilai ≥ KMM yaitu 

68.  

Kriteria keberhasilan penelitian 

dari hasil belajar siswa yaitu 75% siswa 

belajar tuntas dengan mendapatkan nilai ≥ 

KKM 68. Data diatas sudah menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar tuntas lebih dari 

68. Hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan dari pra 

siklus. Peningkatan hasil belajar tersebut 

dapat dilihat dari perbandingan hasil 

belajar Pra siklus dengan Siklus 1. Berikut 

akan dipaparkan perbandingan hasil data. 

 

 

 

 

No Aspek yang dinilai 

Persentase 

Aktivitas Belajar 

Siklus 1 

1 Visual  Activities 93,42% 

2 Oral Acvitivities 86,84% 

3 Listening Activities 84,21% 

4 Writting Activities 92,10% 

5 Motor Activities 100% 

6 Mental Activities 75,42% 

7 Emotional Activities 80,41% 
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Tabel 6 

Perbandingan Hasil belajar 

 Pra Siklus Siklus 1 

Nilai Terendah 65 71 

Nilai Tertinggi 75 100 

Rata-Rata Nilai 66,31 81,97 

Siswa Belajar Tuntas 26% 100% 

Siswa Belajar Belum 

Tuntas 

74% 0% 

 

Dari hasil analisis data peningkatan hasil 

belajar siswa siklus 1 dapat disimpulkan 

bahwa persentase hasil belajar tuntas siswa 

100% yang awalnya hanya 26% berarti 

mengalami peningkatan sebesar 74% 

dengan nilai batas tuntas ≥ 68. Rata-rata 

nilai siswa juga meningkat dari pra siklus 

sebesar 66,31 dan setelah siklus menjadi 

81,97. Adapun nilai terendah pada pra 

siklus adalah 65, sedangkan setelah siklus 

1 mengalami kenaikan menjadi 71. Nilai 

tertinggi pada kondisi awal adalah 75, 

sedangkan setelah siklus 1 mengalami 

kenaikan menjadi 100. Berdasarkan data 

yang telah didapat, menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Example non 

Example berbantuan Puzzle dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

d) Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi dari 

peneliti dengan guru pelaksana bahwa 

tindakan yang diberikan pada siklus 1 

dapat dikatan sudah tepat sesuai dengan 

tujuan yang tentukan di awal penelitian. 

Penggunaan model example non Example 

berbantuan Puzzle juga berhasil dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas II SDN Bilaporah 3 pada 

mata pelajaran matematika materi bangun 

datar. Hal  tersebut dibuktikan dengan 

peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

pada tabel diatas. Pelaksanaan tindakan 

siklus 1 sudah dikatakan berhasil karena 

langsung terjadi peningkatan hasil yag 

signifikan dibandingkan dengan sebelum 

tindakan, sehingga Penelitian Tindakan 

Kelas ini tidak perlu dilanjutkan ke siklus 

2 dan dianggap selesai.  

Saat pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan Model 

Example non Example berbantuan Puzzle 

siswa sangat tertarik dan termotivasi 

untuk menyusun potongan-potongan 

puzzle bangun datar untuk menjadi 

bentuk bangun datar yang baru dan utuh. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Syukron dalam  Vinalisa Okky Hidayati 

(2011), mengemukakan bahwa puzzle dan 

gamesmerupakan suatu materi untuk 

memotivasi diri secara nyata dan 

merupakandaya penarik yang kuat. Hal 

tersebutdapatmenawarkan sebuah 

tantangan yang dapat dilakukan secara 

umum denganberhasil. 

Selain itu pembelajaran ini di kemas 

dengan bentuk kelompok dengan 

menggunakan model Example non 

Example, terlebih dahulu guru 

memberikan contoh puzzle bangun datar, 
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kemudian dilanjutkan siswa mengerjakan 

soal dan menemukan potongan puzzle 

bangun datar bekerja sama dengan 

kelompoknya. Dari kegiatan tersebut 

terlihat jelas bahwa adanya kerjasama 

antarteman kelompok, berdiksusi untuk 

menyelasaikan tugas dengan benar, dan 

rasa saling menghargai satu sama lain, 

sehingga akan meningkatkan interaksi 

sosial. Hal ini sama dengan pendapat 

Syukron dalam Vinalisa Okky Hidayati 

(2011), yang menyatakan bahwa manfaat 

bermain puzzle salah satunya yaitu dapat 

meningkatkan keterampilan sosial. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 

Kelas tentang peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas II SDN Bilaporah 3 melalui 

penerapan model Exampel Non Example 

berbantuan media Puzzle pada mata pelajaran 

Matematika materi Bangun Datar, dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Pembelajaran menggunakan model 

Example Non Example berbantuan Puzzle 

dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Perubahan aktivitas belajar siswa 

dapat dilihat pada pra siklus dan pada 

siklus 1. Adapun hasil akhir rata-rata nilai 

89,63 yaitu hampi 90, dan persentase 

kriteria ketuntasan belajar klasikal adalah 

89,28 % yang termasuk pada kriteria 

sangat tinggi. Hal ini menjukkan bahwa 

Model Example Non Example berbantuan 

media Puzzle dapat meningkatkan aktivitas 

pada mata pelajaran matematika materi 

bangun datar. 

2. Hasil belajar siswa dengan penerapan 

model Example non Example berbantua 

puzzle mengalami peningkatan dengan 

rata-rata nilai hasil belajar pra siklus 66,31 

dan setelah siklus 1 81,97. Persentase hasil 

belajar pra siklus  yang sudah tuntas KKM 

sebesar 26% dan pada siklus 1 yang sudah 

tuntas KKM sebesar 100%. Dari rata-rata 

tersebut dapat diketahui bahwa hasil 

peningkatan dari pra siklus dengan siklus 1 

sebesar 74%. Hal ini membuktikan bahwa 

model Example Non Example berbantuan 

media puzzle dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa mata pelajaran matematika 

materi bangun datar. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dipaparkan pada simpulan dan implikasi diatas, 

maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebaiknya dalam pembelajaran 

selalu menggunakan model dan media 

yang menarik siswa agar pembelajaran 

dapat maksimal tercapai tujuannya dan 

hasil belajar serta aktivitas siswa dalam 

pembelajaran juga maksimal, atau 

mungkin bisa menggunakan model 

Example non Example untuk diterapkan 

pada mata pelajaran lain sebagai alternatif 

meningkatkan aktivitas hasil belajar. 

2. Bagi sekolah perlu kiranya 

dipertimbangkan oleh pihak sekolah agar 
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lebih menekankan guru dalam menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

seperti menggunakan model Example Non 

Example, menggunakan Media Puzzle, 

karena dengan penerapan model dan media 

yang menarik dan konstekstual ini selain 

meningkatkan hasil belajar juga 

meningkatkan aktivitas yang maksimal 

dalam pembelajaran. Selain itu sekolah 

juga seharusnya mendukung terhadap 

perkembangan inovasi pembelajaran yang 

telah diterapkan guru kepada siswa untuk 

perbaikan pembelajaran sehingga tercapai 

tujuan pembelajaran itu sendiri. 
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